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Latar Belakang

Pertumbuhan teknologi saat ini vang berkembang semakin pesat termasuk
teknologi pada bidang komputer, salah satu yang mulai dirasakan oleh
komputer-komputer lama adalah ketika meénjalankan aplikasi khususnya game-
game terbaru yang memiliki grafik visual diatas rata-rata menjadi lambat.

Hal ini menjadi permasalahan dari pengouna komputer dengan perangkat
keras, (hr&wlm] }r.lhsmug alau tertinggal genernst dan tertinggal dari seg
kinerja dalam m ain permainan, sehingga perangkat m}'ang ada jadi

m lerutama pud:pmur dan kartu E:mﬁ;wm} El]

Prosesor dan kartu grafis (VGA) adalah salah satu komponen utama dalam

m Sistem  komputer. prosesor mempunyal peTanan mwlumh

ﬂuim pld.n komputer, sedangkan kartu grafis (VGA) hm-gmﬂ dalam
shkan tampilan ke layar monitor [2)

w salah sstu komponen penting dalam komputer prosesor juga

.' herfmaﬁ.lgm pengolah data dan mmyclmhmpﬂdﬂllugﬁn antmatika dan
i algoritma. Prosesor dan karty grafis (VGA) memiliki limitas: l\:ﬂpmn yang
“disebut clock speed dan core ::qu:k [3]{31

thﬁmh; persyaratan sistem yang I:hggl dari hhun ketahun
Myﬂn mmm uprgrede quﬂ:lth!ras‘ akan tetapi untuk
m.efﬂtﬁﬂpgmﬁe pnrmgkﬁhms memmiukmh;;m vang relatif Jumayan
mahal. Maka salah satw solust yang memungkinkan untuk me ngatasi masalah
ini dengan menggundkan overcloking. [1]

Prosesor AMD Ryzen merspakan prosesor vang cukup dikenal dalum
kalungan overclocking karena AMD memberikan akses penuh overclock
kepada user sfau penggunsnya pada semua series mya, jika dibandingakn

dengan pesaingnya vaitu mtel yang tidak memberikan akses penuh overclock
dan dibatasi hanya pada intel K-series saja yang diberikan akses penub untuk
overclocking [4]. atas dasar hal tersebut maka penelitian ini menggunakan



prosesor AMD terkait hal itu dan juga intel k- sertes memiliki harga yang lebih
mahal jika dibandingkan dengan AMD [5].

Dota 2 merupakan salah satu game e-sport Multiplayer Online Battle Arena
atnu biass disebut MOBA yang sangat populer dan banyak pemainnya Dikutip
dari platform- steam dota 2 memiliki ratz-rata player aktif 2023 ini sebesar
kurang lebih 400rb pemain, akan tetapi sistem danpada dota 2 itu sendin juga
berat dan tinggi terlebih ketika m I'.‘WI] pengaturan grafik tinggi (high)
untuk menjangkail sistem M&Wﬂﬂ;ﬁpﬁkﬁn prosesor dan VGA yang
tinggi juga. Permasalshanyn adalah prosesor dan VGA yang tinggi memiliki
harga-m muhal.-q‘.h-ti‘llk:hh.-.d;ﬁjnr.@,km oleh semunorang Dengan alosan
tersebut maka peneliti memilih Dota 2 sebagai abjek penelitian overcloking

‘Ohverciok taloh meningkatkan kinerja dari prosesor dan WGA sampai pada
titik tertentu. Teknik overcloking adalah mengubah setting awal dari pabrik

‘untuk menaikan clock speed vang lebih tinggi. Dari masalah m:phdjtmn

hﬁ berfokus pada pengujian overcloking processor RYZEN 5 2600 dan GPU
Rxm:ﬂmcngnnulm kinerjn prosesor dan gpu, temperatur dm_tnﬁlhlian

-msm.mﬁ'l'ﬁ pada game DOTA 2.

1.3

Rumusan Masalah
Herdasarkan uraian latar belakang di atas. maka dapat Uiriiskcan sust
mhh sebagai berikut:
Az Wtﬂl ﬂmﬂﬁieng RYZEN 5 m dan GPU RX 380
terhadp, performa. gueme DOTA 27
Batasan Masalah
1. Komponen yang di sverefok ndalsh Ryzen 5 2600 dan GPU RX 580
dengan stock cooler
2. Safiware yang digunakon adaleh GPU-Z, HWINFO, 3D Mark, Dota 2,
Ryzen Muaster, M31 afterburmer.
3. Seluruh pengujian dilakukan di ruangan ndak ber AC.1 4
4. Overclok yang dilakukan menggunakan fitur UEFI untuk tuning nya.
8. Sistem operasi yang digunakan adalah Windows 10 Pro Version 21H2,




6. Pengujian menggunakan konfigurasi resolusi 1080p.
1.4  Tujuan Penelitian
Adapun tujusn vang ingin dicapai dalam permasalahan di atas adalah
1. Mengetahui pengaruh kinerja. overcloking pada Ryzen 5 2600 dan GPU
RX 580 terhadap FPS (Frame PerSecond) pada game DOTA 2

. . AE—
kestabilan dengan menggmﬂhn 3Dmark dan melakukan benchimark
pada game DOTA 2. hasil pengujian dalam bentuk data FP'S { Frame per

second) dari game DOTA 2



Untuk memudahkan dalam pemahaman tugas akhir ini maka penulis
menyusun sistematika penulisun sebagai berikut:
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Bﬂhmmb;hutmhughhrhdzhn&pummmhh,
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